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ABSTRACT

UNIVERSITAS TARUMANAGARA
FACULTY OF ECONOMICS AND BUSINESS
JAKARTA

(A) NABILA YOLANDA KARIN 115220054

(B) THE INFLUENCE OF JOB SATISFACTION, JOB STRESS, AND
BURNOUT ON TURNOVER INTENTION OF FASHION RETAIL
EMPLOYEES IN JAKARTA

(C) XVIII + 133 Pages, 25 Tables, 4 Pictures, 3 Attachments

(D) HUMAN RESOURCES MANAGEMENT

(E) Abstract: The high turnover intention among fashion retail employees in
Jakarta is a strategic challenge that impacts productivity and operational
cost stability. This study aims to analyze the influence of job satisfaction,
work stress, and burnout on turnover intention. The research employs a
quantitative approach using a survey method, distributing questionnaires to
250 fashion retail employees in Jakarta selected through purposive
sampling. Data were analyzed using Partial Least Squares (PLS)-based
Structural Equation Modeling (SEM) with the assistance of SmartPLS
software. The results of this study indicate that work stress and burnout have
a positive and significant influence on turnover intention. This shows that an
increase in stress and burnout levels will strengthen employees' intention to
leave the company. Conversely, job satisfaction was found to have a negative
but insignificant influence on turnover intention. The coefficient of
determination (R?) value of 0.612 indicates that the three independent
variables collectively explain 61.2% of the variation in turnover intention,
while the remainder is influenced by other factors outside the research
model. These findings emphasize the urgency of stress management and
burnout prevention programs as key strategies in reducing employee

turnover intention. Companies are advised to create a healthier and more

vi



supportive work environment to enhance employee retention and wellbeing
sustainably.

(F) Keywords: Job Satisfaction, Job Stress, Burnout, Turnover Intention

(G) References 67 (1977 - 2025)

(H) Edalmen, S.E., M.M.
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ABSTRAK

UNIVERSITAS TARUMANAGARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
JAKARTA

(A) NABILA YOLANDA KARIN 115220054

(B) PENGARUH KEPUASAN KERJA, STRES KERJA, DAN BURNOUT
TERHADAP TURNOVER INTENTION KARYAWAN RITEL FASHION
DI JAKARTA

(C) XVIII + 133 Halaman, 25 Tabel, 4 Gambar, 3 Lampiran

(D) SUMBER DAYA MANUSIA

(E) Abstrak: Tingginya turnover intention pada karyawan ritel fashion di
Jakarta merupakan tantangan strategis yang berdampak pada produktivitas
dan stabilitas biaya operasional. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh kepuasan kerja, stres kerja, dan burnout terhadap turnover
intention. Pendekatan yang digunakan di penelitian ini adalah kuantitatif
dengan metode survei diterapkan, melalui penyebaran kuesioner kepada 250
karyawan ritel fashion di Jakarta yang dipilih dengan teknik purposive
sampling. Data dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling
(SEM) berbasis Partial Least Squares (PLS) dengan bantuan software
SmartPLS. Hasil dari penelitian ini menunjukkan stres kerja dan burnout
berpengaruh positif dan signifikan terhadap turnover intention. Hal ini
menunjukkan bahwa peningkatan tingkat stres dan burnout akan
memperkuat niat karyawan untuk keluar dari perusahaan. Sebaliknya,
kepuasan kerja ditemukan berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan
terhadap turnover intention. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,612
mengindikasikan bahwa ketiga variabel independen secara bersama-sama
mampu menjelaskan variasi dalam turnover intention sebesar 61,2%,
sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.

Temuan ini menekankan urgensi manajemen stres dan program pencegahan
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burnout sebagai strategi kunci dalam menekan niat keluar karyawan.
Perusahaan disarankan untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih sehat
dan suportif guna meningkatkan retensi dan kesejahteraan karyawan secara
berkelanjutan.

(F) Kata Kunci: Kepuasan Kerja, Stres Kerja, Burnout, Turnover Intention

(G) Daftar Acuan 67 (1977 - 2025)

(H) Edalmen, S.E., M.M.
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“Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang
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“It always seems impossible until it’s done.”

- Nelson Mandela
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Permasalahan

1. Latar Belakang Masalah

Industri ritel di Jakarta, sebagai salah satu pusat ekonomi dan perdagangan
di Indonesia, berperan penting untuk mendorong pertumbuhan ekonomi. Sektor
ini menghadapi tantangan besar dalam menjaga stabilitas tenaga kerja karena
tingginya tekanan kerja, persaingan pasar, dan perubahan perilaku konsumen.
Karyawan ritel sering kali bekerja dalam lingkungan yang dinamis, dengan
tuntutan untuk memberikan pelayanan cepat dan berkualitas. Kondisi ini dapat
memengaruhi kesejahteraan psikologis dan fisik karyawan, yang berdampak
pada keputusan karyawan untuk tetap bertahan ataupun meninggalkan
pekerjaan. Dengan demikian, memahami berbagai faktor yang berpengaruh
terhadap niat karyawan untuk berpindah menjadi hal penting untuk

keberlanjutan operasional perusahaan ritel.

“|rdataboks
Proporsi Tempat Responden Belanja Produk Fesyen (23-24
Oktober 2024)

Reseller e-commerce _ 46
Tiktok shop ||| T
Departement store _ 25

Pasar

Toko biasa

Persen (%)

Sumber: Informasi Lain:
JakPat

Gambar 1. 1 Proporsi Tempat Responden Belanja Produk Fesyen (23-24 Oktober
2024) Sumber:
https://databoks.katadata.co.id/teknologitelekomunikasi/statistik/673¢123c6c27a/i
ni-tempat-warga-indonesia-belanja-produk-fesyen

Industri ritel fashion menunjukkan pertumbuhan signifikan, didorong oleh

perubahan perilaku konsumen yang semakin beralih ke platform digital. Survei



JakPat (2024) mengungkapkan bahwa 54% responden membeli produk fashion
pada tahun ini, dengan 64% di antaranya memilih toko resmi di e-commerce,
46% melalui reseller di e-commerce, dan 27% via akun resmi TikTok Shop
merek pakaian. Shopee menjadi platform dominan dengan 88% pengguna,
diikuti Tokopedia (45%) dan TikTok Shop (44%). Pembelian offline terjadi di
department store (25%), pasar atau kios baju (21%), toko di mal (21%), dan toko
konvensional (20%). Survei terhadap 1.168 responden, yang dikerucutkan
menjadi 632 pembeli produk fashion, melibatkan responden dari Jabodetabek
(33%), Jawa non-Jabodetabek (49%), dan luar Jawa (18%), dengan mayoritas
milenial (53%) dan Gen Z (47%). Data ini mencerminkan dinamika pasar ritel
fashion yang beragam, yang meningkatkan tekanan pada karyawan untuk
memenuhi ekspektasi pelanggan, sehingga memengaruhi kepuasan kerja, stres
kerja, serta burnout.

Berdasarkan penelitian oleh Mahadewi & Indiyati (2025) tingkat turnover
karyawan pada sektor ritel fashion, ritel elektronik, dan ritel otomotif di Jakarta,
khususnya pada karyawan front-end tercatat mencapai 58% pada tahun 2023.
Fenomena serupa juga terlihat pada sektor ritel fashion di Indonesia, di mana
tingkat furnover masih berada di atas 20% selama tiga tahun terakhir (Putri et
al., 2025). Tigginya turnover intention di industri ritel menjadi isu krusial karena
berdampak pada produktivitas dan menimbulkan kerugian bagi perusahaan
termasuk meningkatnya biaya perekrutan dan pelatihan yang terutama dipicu
oleh work stress dan burnout, sehingga kondisi tersebut berdampak pada
meningkatnya biaya operasional dan menurunkan produktivitas. (Putri et al.,
2025; Ungiiren et al., 2024). Penelitian ini bertujuan mengkaji pengaruh
kepuasan kerja, stres kerja, dan burnout terhadap turnover intention dalam
konteks ritel fashion untuk merumuskan strategi retensi yang efektif.

Menurut An Nasya et al. (2024) dalam konteks ritel pasar Indonesia,
kepuasan kerja merupakan faktor utama dalam mengurangi turnover intention.
Penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja secara signifikan menurunkan
turnover intention. Dalam konteks ritel fashion, tekanan untuk memenuhi tren

pasar dan ekspektasi pelanggan menuntut perusahaan menciptakan lingkungan



kerja yang mampu meningkatkan kepuasan karyawan. Namun, beberapa
penelitian menemukan faktor lain yang juga berpengaruh terhadap turnover
intention. Studi di ritel Indonesia oleh Putri et al. (2025) menemukan bahwa stres
kerja berpengaruh positif terhadap turnover intention.

Menurut Ungiiren et al. (2024) dalam analisis stres kerja di sektor service
ritel-like, stres kerja merupakan pendorong utama turnover intention di ritel
fashion. Penelitian di sektor ritel di Pakistan yang dilakukan oleh Ghani et al.
(2022) menunjukkan bahwa stres kerja berkorelasi positif dengan
ketidakamanan kerja, yang meningkatkan turnover intention. Di Jakarta,
karyawan ritel fashion menghadapi tekanan dari jadwal kerja padat dan
permintaan pelanggan yang dinamis.

Menurut Ungiiren et al. (2024), burnout turut memengaruhi niat karyawan
untuk meninggalkan pekerjaan secara positif pada industri ritel. Pada sektor ritel
fashion, burnout sering dipicu oleh shift kerja panjang dan interaksi emosional
dengan pelanggan. Putri et al. (2025) juga menjelaskan bahwa burnout dapat
memperkuat pengaruh stres kerja terhadap turnover intention. Mengurangi
kelelahan kerja menjadi penting untuk menjaga stabilitas tenaga kerja di sektor
ini. Namun, sebagian besar penelitian mengenai turnover intention masih
banyak dilakukan di sektor perhotelan, perbankan, maupun pendidikan.

Pada 2025, tantangan ekonomi lesu di Indonesia menambah tekanan pada
ritel fashion, meningkatkan stres kerja dan burnout (An Nasya et al., 2024).
Penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang bervariasi mengenai pengaruh
kepuasan kerja, stres kerja, burnout, dan turnover intention. Dalam sektor ritel,
Darada (2025) menemukan bahwa stres kerja memiliki efek positif signifikan
terhadap turnover intention, dengan burnout sebagai mediator. Sebaliknya, An
Nasya et al. (2024) menunjukkan bahwa kepuasan kerja secara signifikan
membuat turnover intention menurun melalui peningkatan komitmen karyawan.
Putri et al. (2025) menjelaskan bahwa kepuasan kerja berpengaruh negatif
terhadap turnover intention dan berperan penting dalam mempertahankan
karyawan di industri ritel fashion. Di ritel Indonesia, Arumsari et al. (2025)

melaporkan bahwa burnout berkorelasi kuat dengan kepuasan kerja rendah dan



turnover intention tinggi. Penelitian di ritel fashion Indonesia menunjukkan
bahwa stres kerja berpengaruh positif signifikan terhadap turnover intention.
Temuan yang beragam ini menegaskan perlunya penelitian yang lebih spesifik
dalam konteks ritel fashion Jakarta untuk memahami pengaruh antar-variabel
secara komprehensif.

Meskipun penelitian tentang turnover intention di ritel fashion Indonesia
telah berkembang (An Nasya et al., 2024), penelitian ini berfokus secara spesifik
pada karyawan ritel fashion di Jakarta untuk mengungkap novelty dalam konteks
budaya kerja metropolitan. Industri ritel fashion memiliki karakteristik unik,
seperti tekanan untuk mengikuti tren mode yang berubah cepat, siklus produk
yang singkat, interaksi intens dengan pelanggan, dan adaptasi terhadap platform
e-commerce serta media sosial seperti TikTok Shop. Penelitian sebelumnya oleh
Darada (2025) menekankan pentingnya manajemen stres kerja dalam upaya
menurunkan tingkat turnover intention. Penelitian yang secara komprehensif
mengkaji hubungan antara kepuasan kerja, stres kerja, burnout, dan turnover
intention pada industri ritel fashion di Indonesia masih terbatas (Putri et al.,
2025). Maka, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Kepuasan Kerja, Stress Kerja, dan Burnout terhadap Turnover
Intention Karyawan Ritel Fashion di Jakarta” untuk memberikan wawasan
praktis bagi manajer ritel fashion dalam mengelola sumber daya manusia dan

mengurangi niat berpindah karyawan.

2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan wuraian pada latar belakang, maka diidentifikasikan
permasalahan berikut:

a. Penelitian mengenai turnover intention masih banyak berfokus pada sektor
ritel secara umum, namun penelitian yang secara spesifik membahas ritel
fashion masih terbatas.

b. Terbatasnya penelitian yang secara spesifik mengkaji hubungan kepuasan
kerja, stres kerja, dan burnout terhadap turnover intention khususnya di

industri ritel fashion di Jakarta.



c. Transformasi digital (e-commerce dan media sosial) serta budaya kerja
metropolitan menambah tekanan kerja namun dampaknya terhadap

karyawan masih minim diteliti.

3. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah, maka batasan masalah penelitian ini
yaitu:

a. Penelitian ini hanya berfokus pada karyawan yang bekerja di industri ritel
fashion di Jakarta.

b. Penelitian dibatasi pada karyawan yang berinteraksi langsung dengan
pelanggan, penata produk (display), petugas gudang atau staf persediaan
barang, dan karyawan yang bertugas mengemas barang untuk pesanan
online.

c. Penelitian dibatasi pada toko ritel fashion baik yang beroperasi secara
offline maupun online.

d. Penelitian ini dibatasi pada karyawan dengan masa kerja minimal 3 bulan

untuk memastikan pengalaman kerja yang memadai.

4. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, permasalahan penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:
a. Apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap turnover intention
karyawan ritel fashion di Jakarta?
b. Apakah stres kerja berpengaruh terhadap turnover intention karyawan
ritel fashion di Jakarta?
c. Apakah burnout berpengaruh terhadap turnover intention karyawan ritel

fashion di Jakarta?

B. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk:



a. Mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap turnover intention
karyawan ritel fashion di Jakarta.

b. Mengetahui pengaruh stres kerja terhadap turnover intention karyawan
ritel fashion di Jakarta.

c. Mengetahui pengaruh burnout terhadap turnover intention karyawan ritel
fashion di Jakarta.

2. Manfaat

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat berikut:

a. Bagi Peneliti
Peneliti berharap bahwa penelitian ini dapat menjadi sarana untuk
mengaplikasikan pengetahuan yang didapatkan saat perkuliahan, dan
memperluas pengalaman dalam melakukan penelitian terkait manajemen
sumber daya manusia (SDM). Penelitian ini juga membantu peneliti untuk
memahami secara lebih mendalam bagaimana kepuasan kerja, stres kerja,
dan burnout terhadap turnover intention.

b. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi
perusahaan ritel fashion dalam mengelola karyawan. Temuan penelitian
dapat membantu perusahaan dalam meningkatkan kepuasan kerja,
mengurangi stres dan burnout, serta menekan turnover intention melalui
kebijakan yang lebih tepat.

c. Bagi Akademik
Penelitian ini diharapkan mampu memperkaya literatur di sektor
manajemen SDM, terutama bagi peneliti yang ingin menelusuri berbagai
faktor yang berpengaruh terhadap komitmen karyawan terhadap organisasi

dalam konteks penelitian yang sama atau dalam konteks penelitian yang

berbeda.
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